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INTISARI 

 
Pancasila merupakan dasar negara serta pedoman hidup bagi masyarakat 

Indonesia, sebagai warga negara tentunya nilai-nilai Pancasila harus diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sila ketiga merupakan sila yang berbunyi, 

“Persatuan Indonesia”, sayangnya di masa kini semakin banyak masyarakat 

Indonesia yang tidak lagi mengamalkan sila tersebut. Sehingga banyak timbul 

perpecahan dan pertengkaran bahkan dikalangan anak-anak usia dini, yang  

didasari karena hilangnya makna dan penerapan nilai tersebut. 

Tentunya agar menjadi generasi yang tetap mengamalkan nilai-nilai 

Pancasila, maka anak usia dini harus mulai diberi edukasi tentang penerapan sila 

ketiga di kehidupan sehari-hari. Edukasi ini tidak bisa hanya diberikan secara 

teoritis atau hapalan, namun harus dengan contoh penerapannya dan 

menggunakan media yang dekat dan ramah dengan anak. Anak-anak cukup 

menyukai media Animasi dan buku Cergam. Cergam sendiri disukai oleh anak-

anak karena terdapat banyak ilustrasi gambar yang menarik didalam bukunya, 

animasi sendiri memiliki karakter yang bergerak sehingga anak suka 

menontonnya. 

Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan terhadap gabungan dari 

kedua media tersebut, sehingga terciptalah “Motion Cergam” yang merupakan 

gabungan animasi Motion Grafik dengan Cergam. Penelitian ini 

mengimplementasikan model ADDIE dengan melalui lima tahapan, analyze, 

design, development, implementation dan evaluation. Cerita pada Motion Cergam 

ini menggunakan tema bermain permainan tradisional sebagai perantara untuk 

menyampaikan penerapan sila ketiga, sehingga anak-anak dapat lebih relatable 

dengan kehidupannya. 
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PENDAHULUAN



Latar 
Belakang01

Menurut Dalilah (2019) Indonesia saat ini 
sedang mengalami krisis moral dan etika, 
khusunya di kalangan remaja atau generasi 
muda sehingga perlu adanya edukasi 
pengamalan nilai Pancasila bagi generasi 
muda terutama usia dini. 

Di era reformasi industri 4.0 kemajuan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
sangat pesat, serta berpengaruh pada 
proses pengembangan jenis media 
instruksional edukatif yang digunakan 
dalam pembelajaran (Sugihartini & Yudi-
ana, 2018), maka perlu dikembangkan 
media edukasi yang dekat dengan anak. 

Maka pada penelitian ini dikembangkan 
media edukasi berupa animasi “Motion 
Cergam” Sahabat Pancasila berjudul 
“Layangan Bersama”, dengan mengimple-
mentasikan model ADDIE.
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Rumusan 
Masalah02

Berdasarkan latar Belakang sebelumnya, 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut:
1. Krisis moral dan etika terutama pada 

kalangan muda di Indonesia.

2. Kurangnya pengamalan nilai Sila 
Pancasila terutama pada kalangan anak 
muda.

3. Perlunya edukasi mengenai 
pengamalan nilai Pancasila pada anak 
usia dini.

4. Dibutuhkan media edukasi yang dekat 
dan disukai oleh anak.

Berdasarkan rumusan masalah diatas 
ditarik pertanyaan penelitian sebagai 
berikut:

Bagaimana ADDIE diimplementasikan 
dalam pengembangan Motion Cergam 
Sahabat Pancasila?
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Tujuan dan 
Manfaat03
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Tujuan:
Menerapkan metode ADDIE dalam 
pengembangan media edukasi Sila ketiga 
berupa Motion Cergam.

Manfaat:
1. Dapat mengeksplorasi teknik animasi Cut Out 

lebih dalam.

2. Memperkaya referensi dalam 
mengimplementasian teknik ADDIE.

3. Mengembangkan media pembelajaran baru 
yang lebih efektif dan menyenangkan.

4. Audiens dapat memahami pengamalan nilai 
Pancasila dengan lebih mudah dan menye-
nangkan.







EXPLORASI



Ide
Karya04

 “Lauren si Penyelamat Kerajaan Origen”, Karya Lola Ore�

Seri Animasi Marbel, “Aku menjadi Pemadam Kebakaran” oleh Educa Studio

12

Inspirasi Motion Cergam Sahabat 
Pancasila berasal dari IP Sahabat 
pancasila itu sendiri yang meru-
pakan IP milik Prodi Animasi ISI 
Yogyakarta. Selain itu buku 
cergam berjudul “Lauren si 
Penyelamat Kerajaan Origen” 
menjadi salah satu bagian dari ide 
karya dikarenakan memiliki layout 
narasi dan dialog yang bervariasi, 
sehingga sangat menarik untuk di 
implementasikan dan animasi 
edukasi milik Educa Studio yang 
menggunakan teknik rigging 2 
dimensi pada animasinya.



Tinjauan 
Karya 05
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Motion Cergam Sahabat Pan-
casila banyak mengambil contoh 
dari draf Cergam Sahabat Pan-
casila serta episode pilot animasi 
Sahabat Pancasila yang berjudul 
“Puasa Bersama”. Pada episode 
tersebut menunjukkan persatuan 
dalam perbedaan antar suku dan 
agama yang saling menghormati 
satu sama lain, episode pilot nya 
menggunakan teknik animasi 2 
dimensi frame by frame, sedang-
kan pada episode “Layangan Ber-
sama” ini akan menggunakan 
teknik Cut Out sebagai kebaruan 
dalam karya ini.

IP Sahabat Pancasila



Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media edukasi berbasis metode ADDIE. Menurut Sugiyono (2019) 
model ADDIE ini terdiri dari 5 tahapan, yaitu Analyze (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), 
Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi). Metode ini di implementasikan pada proses produksi animasi 
secara keseluruhan, yaitu mulai dari Pra Produksi, Produksi dan Pasca Produksi dalam pembuatan Motion Cergam “Sa-
habat Pancasila”.
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Landasan 
Teori06
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Analyze (Analisis)
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi terhadap IP 
yang digunakan, dimulai dari mengidentifikasi style 
gambar dan isi konten untuk media edukasi yang 
hendak dikembangkan. Identifikasi ini dilakukan agar 
mengetahui bagaimana tema cerita serta style 
gambar yang disukai oleh anak-anak.

Design (Desain)
Dalam mengembangkan media edukasi ini, IP yang 
digunakan adalah IP Sahabat Pancasila milik Prodi 
Animasi ISI Yogyakarta, maka dalam tahapan ini dim-
ulai dengan melihat bagian yang dapat dimodifikasi 
agar lebih sesuai dengan teknik yang digunakan dan 
membuat concept art untuk modifikasi yang hendak 
dilakukan. Setelahnya baru dimulai kegiatan mem-
buat desain karakter dan background, sesuai dengan 
concept art yang telah dibuat.

Development (Pengembangan)
Pada tahapan ini dilakukan pengembangan pada 
naskah cerita, yaitu dengan menerapkan nilai sila 
ketiga didalam naskah. Sehingga nilai sila ketiga dit-
erapkan pada bagaimana karakter ketika dihadapkan 
pada situasi yang mengharuskannya untuk menerap-
kan nilai dari sila ketiga.

Implementation (Implementasi)
Setelah pengembangan dilakukan, maka langsung 
diimplementasikan ke dalam tahap produksi animasi 
yang dimana pada tahap praproduksi meliputi pem-
buatan Storyboard dan Animatic, diteruskan pada 
tahap produksi yang meliputi pembuatan aset baik 
karakter maupun non-karakter, lalu melakukan rig-
ging aset karakter dan memulai tahap animate, tahap 
terakhir ialah melakukan tahap pascaproduksi yang 
meliputi compositing.

Evalluation (Evaluasi)
Evaluasi dilakukan dengan mengevaluasi karya jadi 
yang telah selesai serta mengevaluasi naskah dari 
shot yang terdapat penerapan sila ketiga di dalamnya, 
apabila shot tersebut belum selesai.
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